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BAB II  

TINJAUAN UMUM TEMPAT KERJA PROFESI 

2.1. Sejarah Instansi/Perusahaan 

SMP Pembangunan Jaya Bintaro didirikan pada tahun 1994 dan berlokasi di 

Kompleks Perumahan Bintaro Jaya Sektor 3, Tangerang Selatan. Sekolah ini 

berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Jaya, yang merupakan bagian dari 

PT Pembangunan Jaya Group. Dengan dukungan sekitar 30 guru berpengalaman 

yang minimal bergelar Strata 1 (S1), sekolah ini memberikan perhatian penuh 

kepada peserta didik, dengan maksimal 30 siswa per kelas dan empat kelas 

paralel di setiap tingkatannya.  

Sebagai bagian dari jaringan Sekolah Pembangunan Jaya, SMP 

Pembangunan Jaya mengintegrasikan program-program khas seperti science 

workshop, program kemandirian, pendidikan budi pekerti, dan kegiatan yang 

memotivasi kreativitas siswa. Program-program ini dirancang untuk menciptakan 

kesinambungan pendidikan dari tingkat TK hingga SMA dalam lingkungan yang 

mendukung perkembangan holistik siswa. 

 

Gambar 2.1 Logo Instansi SMP Pembangunan Jaya 

2.2. Struktur Organisasi 

Di dalam sebuah lembaga pendidikan, struktur organisasi memiliki peran 

yang sangat penting. Hal tersebut berperan sebagai struktur terencana yang 

mengatur susunan hierarki, distribusi peran, serta tanggung jawab antar bagian. 

Dengan struktur organisasi yang baik, kegiatan operasional di dalam institusi dapat 

berlangsung dengan lebih teratur, sehingga memfasilitasi kerja sama yang lebih 

efisien antara individu dan bagian dalam mencapai visi dan tujuan yang sama. 

Dalam konteks lingkungan sekolah, organisasi yang terstruktur dengan baik juga 
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membantu pengelolaan sumber daya manusia dengan lebih efektif, mencegah 

pemborosan tenaga, serta meningkatkan kinerja lembaga secara keseluruhan. 

SMP Pembangunan Jaya Bintaro, yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan 

Jaya, memiliki struktur organisasi yang dirancang untuk mendukung 

keberlangsungan operasional sekolah dan perkembangan pendidikan yang 

berkelanjutan. Dengan adanya struktur tersebut, koordinasi antara berbagai unit 

di sekolah dapat berjalan dengan baik, sehingga program-program yang 

dilaksanakan dapat terintegrasi dan sesuai dengan tujuan kebijakan sekolah. Oleh 

karena itu, struktur organisasi di SMP Pembangunan Jaya Bintaro berperan 

penting dalam mendukung pencapaian visi dan misi sekolah, serta dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang baik, profesional, dan berkualitas. 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi SMP Pembangunan Jaya 

Berikut penjabaran dari setiap jabatan dari struktur organisasi pada gambar 

di atas. 

1. Kepala Sekolah 

Merupakan pimpinan tertinggi di lingkungan sekolah yang bertanggung 

jawab atas keseluruhan kegiatan operasional dan akademik. Kepala sekolah 

memimpin, mengarahkan, dan mengambil keputusan strategis demi tercapainya 

visi dan misi sekolah. 

2. Komite Sekolah 
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Berfungsi sebagai mitra kerja kepala sekolah yang mewakili kepentingan 

orang tua siswa dan masyarakat. Komite sekolah berperan dalam memberikan 

dukungan, masukan, serta pengawasan terhadap kebijakan dan program sekolah. 

3. Wakil Kepala Sekolah 

Membantu kepala sekolah dalam menjalankan tugas sehari-hari. Wakil 

kepala sekolah biasanya mengoordinasikan program-program akademik, kegiatan 

kesiswaan, dan urusan internal lainnya. 

4. Kepala Tata Usaha 

Bertanggung jawab atas pengelolaan administrasi dan keuangan sekolah. 

Kepala Tata Usaha memimpin Staf Tata Usaha, Staf IT Support, Staf Perpustakaan 

dan Staf Kebersihan 

5. Staf 

Mendukung pekerjaan Kepala Tata Usaha dalam menjalankan fungsi 

administrasi dan operasional sekolah. 

6. Leader Kurikulum 

Memiliki peran utama dalam merancang, mengembangkan, dan 

mengevaluasi kurikulum, serta mengoordinasikan guru dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar agar sesuai dengan standar pendidikan. 

7. Leader Kesiswaan 

Bertanggung jawab atas pengelolaan kegiatan siswa di luar pembelajaran 

formal, termasuk pembinaan karakter, ekstrakurikuler, dan disiplin siswa. 

8. Leader Humas (Hubungan Masyarakat) 

Mengelola komunikasi dan hubungan eksternal sekolah, baik dengan orang 

tua, masyarakat, maupun lembaga mitra. Perannya penting dalam membangun 

citra positif sekolah. 

 

 

9. Leader Sarana dan Prasarana 
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Mengawasi pemeliharaan dan pengadaan fasilitas serta infrastruktur 

pendukung kegiatan belajar mengajar agar proses pendidikan berjalan nyaman 

dan aman. 

10. Wali Kelas 

Merupakan guru yang diberi tanggung jawab membina satu kelas tertentu. 

Mereka menjadi penghubung antara siswa, orang tua, dan pihak sekolah dalam 

hal administrasi dan pembinaan siswa. 

11. Guru Pendidikan Tertentu 

Adalah guru-guru yang mengampu mata pelajaran spesifik seperti seni, 

olahraga, atau pendidikan agama, yang turut mendukung pengembangan karakter 

dan kompetensi siswa secara menyeluruh. 

2.3. Kegiatan Umum Instansi 

SMP Pembangunan Jaya Bintaro aktif menyelenggarakan berbagai kegiatan 

yang mendukung pengembangan akademik dan non-akademik siswa. Beberapa 

kegiatan umum yang rutin dilaksanakan antara lain: 

1. G@laxee (Galang Aksi dan Kreasi Siswa): Kegiatan tahunan yang menjadi 

media ekspresi dan pengembangan minat serta bakat siswa dalam bidang 

seni dan organisasi. Acara ini juga mengusung tema-tema kreatif yang 

relevan dengan perkembangan zaman.  

2. Immersion: Kegiatan tahunan berupa pertukaran pelajar ke luar negeri. 

Menjadikan kegiatan ini ruang siswa untuk mempelajari budaya dan cara 

belajar sekolah di luar negeri, serta menjadi sara menjalin hubungan baik 

dengan berbagai sekolah di luar negeri. 

3. Seminar Kesehatan dan Bahaya Narkoba: Kegiatan edukatif yang bertujuan 

meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

dan menjauhi narkoba. 

4. Peringatan Hari Kartini: Melalui upacara dan lomba-lomba, sekolah 

memperingati Hari Kartini. 

5. Peringatan Hari Kemerdekaan: Melalui upacara dan lomba-lomba, sekolah 

memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia, yang diikuti oleh 

seluruh jenjang pendidikan di bawah naungan Sekolah Pembangunan Jaya. 
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Kegiatan-kegiatan tersebut dirancang untuk mendukung pengembangan 

karakter, keterampilan sosial, dan kesadaran nasionalisme siswa, sejalan dengan 

visi sekolah dalam menciptakan generasi yang kreatif, mandiri, dan berbudi pekerti 

luhur. 

 


